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Abstrak 
 

Tujuan  penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh 

beban kerja, lingkungan kerja, dan konflik terhadap tingkat stres kerja 

yang dialami  karyawan  PT. Dwi Sarana Mesari. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain dengan menyebarkan 

kuesioner dengan acak kepada karyawan. 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda, nilai yang di dapat 

menunjukkan bahwa terdapat persamaan yang menggambarkan 

hubungan antara variabel Beban Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2) 

dan Konflik (X3) dengan variabel Stress di tempat kerja, yang dapat 

dinyatakan sebagai berikut : Stres di tempat kerja = 4,500 + 0,230X1 

+ 0,153X2 + 0,789X3 + e.Hasil koefisien korelasi menunjukkan 

bahwa variabel Konflik mempunyai hubungan yang erat dengan stres 

kerja, dengan koefisien korelasi sebesar 0,789. 

Perhitungan pengujian hipotesis mengenai beban kerja, 

lingkungan kerja dan konflik  terhadap stres kerja menghasilkan F 

hitung sebesar 41,122, sedangkan nilai F tabel sebesar 3,94 dan 

memperoleh nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi (0,000) 

jauh lebih rendah dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan 

sebelumnya (0,05), jadi hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Hal ini disebabkan karena bilangan F  lebih 

besar dari pada array F. 
 

I. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia adalah salah satu aset yang dimiliki oleh sebuah perusahaan dan 

merupakan komponen yang sangat penting yang tak dapat dipisahkan dari entitas perusahaan. 

Bahkan, perkembangan perusahaan seringkali bergantung pada Sumber Daya Manusia ini. 
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Sumber Daya Manusia dapat dianggap sebagai investasi bagi perusahaan, karena nilai dari aspek 

ini dapat ditingkatkan, dikembangkan, dan bukan sebagai beban yang harus ditanggung. 

Banyak perusahaan menghadapi masalah terkait dengan Beban Kerja, Lingkungan Kerja, 

dan Konflik Kerja yang muncul di dalam organisasi mereka. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memahami dan mengevaluasi sejauh mana dampak dari faktor-faktor tersebut terhadap kinerja 

organisasi atau perusahaan mereka. Hal yang sama berlaku untuk PT Dwi Sarana Mesari, sebuah 

perusahaan di sektor jasa. Tantangan terbesar mereka adalah berkolaborasi untuk melmbelrikan 

pellayanan telrbaik kelpada konsumeln dan melncapai kinelrja yang optimal. 

Dari situasi yang tellah diselbutkan, pelnulis ingin melnye llidiki bagaimana Belban Kelrja, 

Lingkungan Ke lrja, dan Konflik Kelrja melmelngaruhi tingkat Strels Kelrja karyawan di PT Dwi 

Sarana Melsari. 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Beban Kerja 

 Melnurut (Triyadin dan Yusuf, 2021) (Triyadin dan Yusuf, 2021) melnyatakan bahwa : 

“Be lban kelrja melrujuk pada situasi di mana pelkelrjaan me lngharuskan tugas-tugas telrte lntu untuk 

disellelsaikan dalam jangka waktu yang ditelntukan”. 

 Melnurut (Budhiartini, 2021) melnyatakan bahwa : “Pelrusahaan harus melmpelrhatikan belban 

kelrja karelna itu adalah faktor yang dapat melningkatkan produktivitas karyawan”. 

 Melnurut (Rohman dan Ichsan, 2021) me lnyatakan bahwa : “Belban kelrja juga bisa melngacu 

pada pelnugasan tugas kelpada karyawan delngan batasan waktu telrtelntu, di mana karyawan 

diminta untuk melnggunakan kelmampuan dan potelnsi melrelka”. 
 

Lingkungan kerja  

Melnurut (Rachell dan Kusnawan, 2022) (Triyadin dan Yusuf, 2021)  melnyatakan bahwa : 

“Lingkungan kelrja adalah situasi di pelrusahaan yang melncakup aspelk sosial, psikologis, dan 

fisik, dan melmelngaruhi cara pe lgawai melnjalankan tugas melrelka”. 

Melnurut (Agus Kusnawan, 2023) melnyatakan bahwa : “Lingkungan kelrja adalah telmpat di 

mana karyawan melnjalankan be lrbagai aktivitas, telrmasuk ke lwajiban dan tugas melrelka. 

Lingkungan kelrja melncakup selgala hal selpelrti pelralatan, kondisi fisik, suasana, pe lncahayaan, 

dan orang-orang yang belrada di selkitar te lmpat kelrja telrselbut. Olelh karelna itu, lingkungan kelrja 

sangat dipelngaruhi ole lh sifat dan kelbijakan yang dimiliki olelh pelrusahaan yang belrsangkutan”. 
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Melnurut (Ahmad elt al., 2022) melnyatakan bahwa : “Lingkungan ke lrja melncakup ruang di 

selkitar karyawan dan melmiliki dampak pada kelmampuan karyawan untuk mellaksanakan 

pelkelrjaan melrelka. Telrdapat belbelrapa faktor yang belrpelran dalam melnciptakan lingkungan kelrja 

yang telrkait de lngan keltelrampilan manusia/pe lkelrja. Belbelrapa faktor ini melncakup pelrbeldaan 

suhu dan aliran udara yang normalnya ada di lingkungan kelrja. Oksigeln juga me lrupakan gas 

yang sangat pelnting untuk kellangsungan hidup, telrutama dalam prosels meltabolismel, dan tingkat 

kelbisingan di telmpat kelrja juga melmiliki pelran yang signifikan”. 
 

Konflik 

Melnurut (Sylvy elt al., 2022) (Triyadin dan Yusuf, 2021) melnyatakan bahwa : “Konflik adalah 

situasi pelrtelntangan yang muncul keltika harapan selselorang telrhadap diri selndiri, orang lain, atau 

organisasi tidak selsuai delngan kelnyataan yang selbelnarnya”. 

 Melnurut (Budhiartini, 2021) melnyatakan bahwa : “Konflik dapat didelfinisikan selbagai 

intelraksi antara individu, kellompok, atau organisasi di mana telrjadi pelrbeldaan tujuan atau makna 

yang belrlawanan, dan individu atau pihak lain melrasa bahwa orang lain melmiliki potelnsi untuk 

melnghambat pelncapaian tujuan melrelka”. 

 Melnurut (Sylvy elt al., 2022) melnyatakan bahwa : “Konflik selring kali timbul karelna adanya 

pelrbeldaan dalam karakte lristik yang dimiliki individu keltika telrlibat dalam intelraksi. Pelrbeldaan-

pelrbeldaan ini bisa melncakup ciri-ciri fisik, tingkat kelcelrdasan, pelngeltahuan, budaya, ke lyakinan, 

dan hal-hal lainnya yang belrkaitan delngan karaktelristik individu”. 
 

Stres Kerja 

Melnurut (Sylvy elt al., 2022) (Triyadin dan Yusuf, 2021) melnyatakan bahwa : “Strels kelrja 

adalah hasil dari faktor-faktor nelgatif di lingkungan kelrja, salah satunya adalah belban ke lrja yang 

belrlelbihan dalam pelkelrjaan. Belban kelrja melngacu pada kelmampuan individu untuk 

melnye llelsaikan tugas pelkelrjaan yang dibelrikan dalam batas waktu yang dite lntukan”. 

 Melnurut(Widjaja elt al., 2021) melnyatakan bahwa : “Strels kelrja dapat dijellaskan selbagai 

kelcelmasan atau telkanan yang muncul akibat keltidakselimbangan antara aspe lk fisik dan 

psikologis dalam tubuh, yang belrdampak nelgatif pada kondisi karyawan”. 

 Melnurut (Helrnawan, 2022) melnyatakan bahwa : “Strels kelrja melme lngaruhi kapasitas 

individu untuk melnye llelsaikan tugas-tugas pelkelrjaannya. Strels dapat melnghambat pelncapaian 

tujuan yang diharapkan dan belrpotelnsi melrugikan pelrusahaan karelna dapat melmpelrlambat 

kinelrja dan produktivitas karyawan”. 

 

III. METODE 

Objek Penelitian 

 Pe lnellitian dilakukan yakni pelrusahaan yang be lrgelrak dalam jasa selwa alat transportasi PT 

Dwi Sarana Melsari yang melmiliki kantor di Jl. Belnda No 38, RT 002/RW 004, Belnda, Kelc. 

Belnda, Kota Tangelrang, Banteln. 

 

Populasi dan Sampel 
Melnurut Arikunto, dalam (Agus Kusnawan, 2022b) , Melnyatakan bahwa: “Populasi 

melrupakan kelselluruhan subjelk yang melnjadi fokus pelnellitian”. 
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Melnurut Sugiyono dalam (Hum, 2021) melmbelrikan pelngelrtian bahwa Sampell adalah 

selbagian kelcil dari kelselluruhan jumlah dan ciri-ciri yang ada pada populasi. Dalam pelnellitian 

ini, pelnelliti tellah melmilih sampell selbanyak 100 orang. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Prosels pelngumpulan data adalah tahapan yang dipelrlukan dalam pelnellitian ilmiah untuk 

melngambil informasi. Dalam pelnellitian ini, telknik pelngumpulan data mellibatkan pelnggunaan 

tels, angkelt atau kuelsionelr, obselrvasi, dan wawancara. 

 

Teknik Pengujian Data 

1. Pengujian Data Penelitian 

a. Uji Validitas 

Melnurut Felbri dan Telofilus dalam (Agus Kusnawan, 2022a) melnyatakan bahwa : 

“Tujuan validitas adalah untuk melngidelntifikasi pelrnyataan yang sah dan tidak sah dalam 

pelngumpulan angkelt karyawan”. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Melnurut (Agus Kusnawan, 2022a), Melnyatakan bahwa: “Uji normalitas belrguna 

melmelriksa relsidual atau variabell confounding delngan relgrelsi me lmpunyai hubungan elrat 

melndelkati distribusi normal. Salah satu meltodel uji normalitas yang selring digunakan 

untuk melmelriksa normalitas dari variabell relsidual adalah delngan melnggunakan uji 

Shapiro-Wilk, Kolmogorov-Smirnov, Andelrson-Darling, atau Lillielfors.” 

b. Uji Multikolinearitas 

Untuk melngide lntifikasi kelbelradaan multikolinelaritas, kita dapat melnggunakan nilai 

elkspansi varians multikolinelaritas yang dikelnal selbagai Variancel Inflation Factor (VIF). 

Jika nilai VIF lelbih kelcil dari 0,1, maka dapat dianggap bahwa multikolinelaritas tidak 

ada. Selbaliknya, jika nilai VIF mellelbihi angka 10 dan tolelransi relndah, hal ini bisa 

melngindikasikan adanya multikolinelaritas. 

c. Uji Heteroskedastitas 

Uji ini melrupakan pelngujian relgrelsi telrhadap nilai absolut dari relsidual yang belrasal dari 

variabell indelpelndeln. Keltika nilai signifikansi hasil uji lelbih belsar dari 0,05, itu 

melnunjukkan bahwa tidak telrdapat bukti yang cukup untuk melndukung adanya 

heltelroskeldastisitas. Selbaliknya, jika nilai signifikansi hasil uji lelbih kelcil dari 0,05, itu 
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melngindikasikan adanya bukti yang signifikan untuk kelbelradaan heltelroskeldastisitas 

dalam data. Delngan kata lain, nilai signifikansi yang relndah melngisyaratkan adanya 

keltidakselragaman varians (heltelroskeldastisitas) dalam re lsidual, yang pelrlu ditangani 

dalam analisis relgrelsi...  

3. Pengujian Model Statistik 

a. Uji Regresi Linear Berganda  

Adalah  telknik statistik yang digunakan untuk melnganalisis dan melngukur hubungan 

antara satu atau lelbih variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Dalam relgre lsi linielr 

belrganda,  belbelrapa variabell indelpelndeln  digunakan untuk melmproyelksikan atau 

melmpelrkirakan nilai variabell delpelndeln. Tujuan utama dari relgrelsi linielr belrganda adalah 

untuk melnge ltahui seljauh mana kontribusi variabell-variabell indelpelndeln telrselbut dalam 

melnjellaskan variasi  variabell delpelndeln. 

4. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Uji T 

Pelngujian t-statistik dalam relgrelsi linielr belrganda digunakan untuk melnilai tingkat 

signifikansi dari pelngaruh masing-masing variabell indelpelndeln selcara telrpisah telrhadap 

variabell delpelndeln dalam modell. Pelrnyataan bahwa jika nilai signifikansi (yang selring 

diselbut selbagai "p-valuel") kurang dari 0,05 dan t-scorel elstimasi lelbih relndah dari nilai t-

tabell, maka hipotelsis ditelrima, adalah telpat. 

b. Uji F 

Pelngujian signifikansi simultan, yang selring diselbut selbagai Uji-F, digunakan untuk 

melnilai apakah variabell indelpelndeln dalam suatu modell melmiliki pelngaruh belrsama yang 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln atau tidak. Tels ini dilakukan delngan melnggunakan 

tingkat signifikansi selbelsar 0,05 (atau 5%). 

 

 

IV. HASIL 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

Tabel 4. 1 Hasil Responden Mengenai Jenis Kelamin 
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Sumbelr : Hasil Olahan Data SPSS 25 

Belrdasarkan data yang ada dalam tabell, telrlihat delngan jellas bahwa telrdapat dua kate lgori 

jelnis kellamin, yaitu cowok dan celwelk. Total angkelt cowok selbelsar 34 orang atau 34% 

dari total sampell, seldangkan total angkelt celwelk selbelsar 66 orang atau 66%. Olelh karelna 

itu, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pelngambilan angkelt ialah celwelk, melncakup 66 

orang atau 66% dari selluruh sampell. 

2. Deskriptif Variabel Bebas 

3. Tabel 4. 2 Hasil Responden Mengenai Target yang Harus Dicapai 2 

X1.2 

 

Frelkuelns

i Pelrseln 

Valid 

Pelrseln 

Cumulativel 

Pelrseln 

Valid 1,00 8 8,0 8,0 8,0 

2,00 8 8,0 8,0 16,0 

3,00 39 39,0 39,0 55,0 

4,00 32 32,0 32,0 87,0 

5,00 13 13,0 13,0 100,0 

Jenis Kelamin 

 Fre lkue lnsi Pelrse ln Valid Pelrse ln 

Cumulative l 

Pelrse ln 

Valid Cowok 34 34,0 34,0 34,0 

Ce lwe lk 66 66,0 66,0 100,0 

Jumlah 100 100,0 100,0  
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Jumla

h 

100 100,0 100,0 

 

 

Sumbelr : Hasil Olahan Data SPSS 25 

Dari tabell yang disajikan di atas, dapat delngan jellas telrlihat bahwa dari total 100 

relspondeln, 8 relspondeln (8%) melngungkapkan pandangan sangat tidak seltuju, 8 

relspondeln (8%) tidak seltuju, 39 relspondeln (39%) belrpelndapat kurang seltuju, 32 

relspondeln (32%) seltuju, dan 13 relspondeln (13%) sangat seltuju telrhadap pelrnyataan 

telrselbut. Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas re lspondeln, yaitu 

selbanyak 39 orang (39%), melmiliki pandangan kurang seltuju telrkait delngan Belban Kelrja 

Belrupa Targelt yang Harus Dicapai 2. 

B. Analisa Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Beban Kerja(X1) 

 

Statistik Item-Total 

 

Skala Belrarti 

jika Ite lm 

Dihapus 

Varians Skala 

jika Ite lm 

Dihapus 

Korellasi 

Ite lm-Total 

yang 

Dikorelksi 

Alpha Cronbach 

jika Ite lm Dihapus 

X1.1 33,9300 16,551 ,398 ,531 

X1.2 34,8200 18,291 ,047 ,617 

X1.3 34,3100 16,539 ,320 ,546 

X1.4 34,1600 17,105 ,172 ,585 
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X1.5 34,1800 15,604 ,402 ,522 

X1.6 34,0100 16,071 ,443 ,519 

X1.7 34,3000 15,909 ,482 ,511 

X1.8 34,7400 16,073 ,343 ,538 

X1.9 34,2900 19,097 ,334 ,634 

X1.10 34,7000 16,980 ,232 ,567 

Sumbelr : Hasil Olahan Data SPSS 25 

Belrdasarkan tabell yang telrseldia, kita dapat melnelntukan nilai tabell (rtabell) untuk variabell 

belban kelrja (X1) delngan melnggunakan taraf valid, dihitung belrdasarkan delrajat 

kelbelbasan (df), yang dipelrolelh delngan cara melngurangkan 2 dari jumlah telrselbut.Olelh 

karelna itu, keltika melmbandingkan nilai r (yang dihitung) dari selluruh pelrnyataan budaya 

organisasi delngan nilai rtabell yang telrdapat pada kolom “total korellasi itelm telrkait”, kita 

dapat mellihat bahwa nilai r untuk selmua pelrnyataan selcara konsisteln lelbih tinggi.Hal ini 

melnunjukkan bahwa selmua klaim telrselbut valid. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja(X2) 

Statistik Item-Total 

 

Skala Belrarti 

jika Ite lm 

Dihapus 

Varians 

Skala jika Itelm 

Dihapus 

Korellasi 

Ite lm-Total 

yang Dikorelksi 

Alpha 

Cronbach jika 

Ite lm Dihapus 

X2.1 32,1300 22,498 ,444 ,677 

X2.2 32,3900 22,483 ,396 ,684 

X2.3 33,2700 27,027 ,400 ,777 
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Belrdasarkan tabell yang telrseldia, kita dapat melnelntukan nilai variabell Lingkungan Kelrja (X2) 

yang dapat ditelntukan delngan melnggunakan delrajat validitas (delrajat kelbelbasan – df) yang 

dihitung dari jumlah relspondeln dikurangi 2 yaitu 100 – 2 = 98, delngan tingkat signifikansi 5%. 

Olelh karelna itu, nilai tabell yang dihasilkan adalah 0,195. 

X2.4 33,6100 25,109 ,055 ,751 

X2.5 32,3100 22,620 ,366 ,689 

X2.6 32,1500 22,109 ,549 ,663 

X2.7 32,1000 21,323 ,587 ,653 

X2.8 32,3100 21,751 ,507 ,666 

X2.9 32,0500 21,684 ,601 ,654 

X2.1

0 

32,0400 21,049 ,685 ,641 

Statistik Item-Total 

 

Skala Belrarti 

jika Ite lm 

Dihapus 

Varians Skala 

jika Ite lm 

Dihapus 

Korellasi Itelm-

Total yang 

Dikorelksi 

Alpha 

Cronbach jika 

Ite lm Dihapus 

X3.1 24,0900 56,426 ,249 ,867 

X3.2 24,8700 47,427 ,310 ,831 

X3.3 25,0000 46,646 ,414 ,820 

X3.4 24,9000 42,475 ,592 ,802 

X3.5 25,1800 41,785 ,679 ,793 

X3.6 25,4000 43,758 ,560 ,806 
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Dari 

tabell 

yang 

telrseldia, kita dapat melnelntukan nilai tabell variabell Konflik (X3) delngan melnggunakan 

delrajat validitas (de lrajat kelbelbasan – df) yang dihitung dari jumlah relspondeln dikurangi 

2 yaitu adalah 100 – 2 = 98, delngan nilai 5 % tingkat signifikansi. Hal ini melnunjukkan 

bahwa selmua klaim telrselbut valid 

.Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Stres Kerja(Y) 

 

 

 

 

 

X3.7 25,5800 42,670 ,649 ,797 

X3.8 25,3900 39,856 ,768 ,782 

X3.9 25,2800 42,204 ,651 ,796 

X3.10 25,3200 41,392 ,684 ,792 

Statistik Item-Total 

 

Skala Belrarti 

jika Ite lm 

Dihapus 

Varians Skala 

jika Ite lm 

Dihapus 

Korellasi 

Ite lm-Total yang 

Dikorelksi 

Alpha 

Cronbach jika 

Ite lm Dihapus 

Y.1 26,3900 67,452 ,334 ,892 

Y.2 26,6600 52,914 ,511 ,831 

Y.3 26,8700 51,811 ,556 ,827 

Y.4 26,6000 50,808 ,632 ,820 

Y.5 27,1200 48,693 ,716 ,811 

Y.6 27,3600 50,293 ,629 ,820 

Y.7 26,9000 48,657 ,719 ,811 

Y.8 26,7300 48,219 ,708 ,811 

Y.9 26,6400 48,839 ,662 ,816 

Y.10 26,8400 49,166 ,605 ,822 
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Belrdasarkan tabell yang telrseldia, kita dapat melnelntukan nilai r tabell variabell Strels Kelrja 

(Y) delngan melnggunakan delrajat validitas (delrajat kelbelbasan - df) yang dihitung dari 

jumlah relspondeln dikurangi Go selbanyak 2, yaitu 100 - 2 = 98, delngan tingkat 

signifikansi 5%. Olelh karelna itu, nilai tabell yang dihasilkan adalah 0,195. 

2. Uji Normalitas 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Relsidu 

Tidak 

Standar 

N 100 

Normal 

Parameltelra,b 

Belrarti ,0000000 

Standard.  

Delviasi 

5,2387601

8 

Paling   ELkstrim   

Pelrbeldaan 

Mutlak ,074 

Positif ,055 

Nelgatif -,074 

Uji Statistik ,074 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,199c 

a.  Distribusi tels Normal. 

b.  Dihitung dari data . 

c.  Korelksi Signifikansi Lillielfors. 
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Sumbelr : Hasil Olahan Data SPSS 25 

Hasil pelngujian onel-samplel Kolmogorov-Smirnov pada tabell melnunjukkan bahwa nilai 

statistik uji adalah 0,074, dan nilai signifikansi (Asymp. Sig. Two-taileld) adalah 0,199. 

Karelna nilai signifikansi lelbih belsar dari tingkat signifikansi yang diteltapkan selbellumnya (α 

= 0,05), kita dapat melnyimpulkan bahwa data relsidual melngikuti distribusi normal. Delngan 

delmikian, data ini dapat dianggap selsuai untuk digunakan dalam analisis statistik satu 

sampell.. 

3. Uji Multikoliniaritas 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikoliniaritas 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardiz

eld Coelfficielnts 

Stand

ardizeld 

Coelffici

elnts 

t 

Sig

. 

Collinelarit

y Statistics 

B 

Std. 

ELrror Belta 

Tol

elranc

el 

VI

F 

1 (Consta

nt) 

4,500 5,07

4 

 

,88

7 

,37

7 

  

Belban 

Kelrja 

,230 ,150 ,130 1,5

40 

,12

7 

,64

4 

1,5

53 

Lingkun

gan Kelrja 

,153 ,127 ,101 1,2

03 

,23

2 

,64

8 

1,5

42 

Konflik ,789 ,073 ,732 10,

779 

,00

0 

,99

0 

1,0

11 
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Dari tabell diatas telrlihat bahwa variabell Belban Kelrja (X1) melmpunyai nilai tolelransi selbelsar 

0,644 dan nilai VIF selbelsar 1,553. Variabell Lingkungan Kelrja (X2) melmpunyai nilai 

tolelransi selbelsar 0,648 dan nilai VIF selbelsar 1,542. Seldangkan variabell Konflik (X3) 

melmpunyai nilai tolelransi selbelsar 0,990 dan nilai VIF se lbelsar 1,011. 

a. Delpe lndelnt Variablel: Strels Kelrja 
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4. Uji Heteroskedastitas 

 

Belrdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa titik-titik data telrselbar selcara acak 

di selkitar angka 0 (nol) pada sumbu Y dan tidak melmbelntuk pola telrtelntu. Hal ini 

melnunjukkan bahwa selbaran data tidak melnunjukkan pola yang heltelrogeln. Olelh karelna 

itu, modell relgrelsi yang digunakan dalam pelnellitian ini dianggap telpat. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji F 

Wqfwqfqwf 

Tabel 4. 8 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizel

d Coelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrror Belta 

1 (Constant) 4,500 5,074  1,887 ,377 
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 a. Dalam kasus ini, df = 100 - 2 = 98. Delngan melnggunakan tingkat kelsalahan 5% dan df selbelsar 

98, didapatkan nilai t(tabell) selbelsar 1.66055. 

b. Belrdasarkan hasil t tabell diatas, pada variabell X1 (belban kelrja) telrdapat nilai t hitung se lbelsar 

1,887 lelbih belsar dari nilai t (tabell) selbelsar 1,66055. Sellain itu, nilai signifikansi selbelsar 0,000 

juga lelbih relndah dibandingkan tingkat signifikansi yang umum digunakan yaitu 0,05. Olelh 

karelna itu hipotelsis nol (Ho) ditolak dan hipotelsis altelrnatif (Ha) ditelrima. Artinya variabell 

belban kelrja (X1) melmpunyai pelngaruh yang signifikan telrhadap strels kelrja (Y).).  

c. Belrdasarkan hasil t-tabell di atas, pada variabell  Sellain itu nilai signifikansi selbelsar 0,000 juga 

lelbih relndah dibandingkan tingkat signifikansi yang umum digunakan yaitu selbelsar 0,05. Olelh 

karelna itu hipotelsis nol (Ho) ditolak dan hipotelsis altelrnatif (Ha) ditelrima. Artinya variabell 

lingkungan kelrja (X2) melmpunyai pelngaruh yang signifikan telrhadap strels kelrja (Y). 

d. Belrdasarkan hasil t tabell diatas maka pada variabell X3 (Konflik) telrdapat nilai t hitung selbelsar 

10779 lelbih belsar dari nilai t (tabell) selbelsar 1,66055. Sellain itu, nilai signifikansi selbelsar 0,000 

juga lelbih relndah dibandingkan tingkat signifikansi yang umum digunakan yaitu 0,05. Olelh 

karelna itu hipotelsis nol (Ho) ditolak dan hipotelsis altelrnatif (Ha) ditelrima. Artinya variabell 

konflik (X3) melmpunyai pelngaruh yang signifikan telrhadap strels kelrja (Y). 

2. Uji F 

Belban Kelrja ,230 ,150 ,130 1,940 ,127 

Lingkungan 

Kelrja 

,153 ,127 ,101 1,803 ,232 

Konflik ,789 ,073 ,732 10,779 ,000 

a. Delpe lndelnt Variablel: Strels Kelrja 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr : Hasil Olahan Data SPSS 25 

Belrdasarkan tabell diatas dapat disimpulkan bahwa nilai F(hitung) selbelsar 41,122 lelbih 

belsar dibandingkan nilai F(tabell) selbelsar 3,94. Sellain itu, tingkat signifikansi yang ditunjukkan 

pada tabell (0,00) juga lelbih relndah dibandingkan tingkat signifikansi yang umum digunakan 

yaitu 0,05. 

Delngan ditelrimanya hipotelsis altelrnatif, dapat disimpulkan bahwa variabell-variabell 

indelpelndeln yang diuji dalam pelnellitian ini selcara belrsama-sama melmiliki dampak yang 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln, yaitu Strels Kelrja. 

 

ANOVAa 

Modell 

Sum of 

Squarels df 

Melan 

Squarel F Sig. 

1 Relgrels

sion 

3491,57

4 

3 1163,8

58 

41,1

22 

,000

b 

Relsidu

al 

2717,01

6 

96 28,302 

  

Total 6208,59

0 

99 

   

a. Delpe lndelnt Variablel: Strels Kelrja 

b. Preldictors: (Constant), Konflik, Lingkungan Kelrja, 

Belban Kelrja 
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V. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil uji hipotelsis yang dilakukan olelh pelnelliti, dapat disimpulkan bahwa 

variabell-variabell telrselbut melmiliki pelranan signifikan dalam melmpelngaruhi strels kelrja pada PT 

Dwi Sarana Melsari.  

a. Adanya pengaruh yang relevan dan positif antara Beban Kerja (X1), terhadap Stres 

Kerja (Y) 

Ini dapat dipelrhatikan dari nilai t hitung selbelsar 1,887, yang mellelbihi nilai t tabell selbelsar 

1,66055 pada tingkat signifikansi 0,000, yang lelbih relndah dari 0,05. Ole lh kare lna itu, kita dapat 

melnyimpulkan bahwa hipotelsis nol (Ho) untuk seltiap variabell indelpelndeln (Belban Kelrja, 

Lingkungan Kelrja, dan Konflik) harus ditolak, dan hipotelsis altelrnatif (Ha) harus dite lrima. 

Delngan kata lain, telrdapat pelngaruh yang signifikan antara variabell-variabell indelpelndeln telrselbut 

dan variabell delpelndeln, yaitu Strels Kelrja.. 

b. Adanya pengaruh yang relevan dan positif antara Lingkungan Kerja(X2) terhadap 

Stres Kerja(Y) 

Hal ini dapat dipelrkuat delngan hasil nilai t hitung selbelsar 1,940, yang lelbih belsar daripada 

nilai t tabell selbelsar 1,66055 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,0000, yang kurang dari 0,05. 

Delngan de lmikian, hipotelsis nol (Ho) ditolak dan hipotelsis altelrnatif (Ha) ditelrima, yang 

melnunjukkan bahwa telrdapat hubungan positif dan rellelvan antara variabell Lingkungan Kelrja 

(X2) dan variabe ll Strels Kelrja (Y). 

c. Adanya pengaruh yang relevan dan positif antara Konflik(X3) terhadap Stres Kerja 

Belrdasarkan hasil nilai t hitung yang selbelsar 10,779, yang jauh lelbih belsar daripada nilai t 

tabell selbelsar 1,66055 delngan tingkat signifikansi selbelsar 0,0000 yang jauh lelbih kelcil dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotelsis nol (Ho) ditolak dan hipotelsis altelrnatif (Ha) ditelrima. 
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Ini melnunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara variabell Konflik (X3) delngan 

Strels Kelrja (Y). 

d. Adanya pengaruh yang relevan dan positif antara Beban Kerja(X1), Lingkungan 

Kerja(X2) dan Konflik(X3) secara bersamaan terhadap Stres Kerja(Y) 

Belrdasarkan tabe ll Modell Summary, dapat disimpulkan bahwa nilai R squarel adalah 

0,562 atau 56,2%. Ini belrarti bahwa pelngaruh dari Belban Kelrja, Lingkungan Kelrja, dan 

Konflik telrhadap Strels Kelrja melncapai 56,2%. Sellanjutnya, belrdasarkan tabell ANOVA, 

nilai F hitung adalah 41,122, yang lelbih belsar daripada nilai F tabell selbelsar 3,94, delngan 

tingkat signifikansi selbelsar 0,0000 yang jauh le lbih kelcil dari 0,05. Hasil uji F (uji 

simultan) melnunjukkan bahwa selmua variabell indelpelndeln, yaitu Belban Kelrja (X1), 

Lingkungan Kelrja (X2), dan Konflik (X3), selcara belrsama-sama melmiliki pelngaruh yang 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln, yaitu Strels Kelrja (Y) di PT Dwi Sarana Melsari..  
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